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1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang besar bagi dunia pendidikan dalam menciptakan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Berbagai media pembelajaran berbasis teknologi, seperti komputer, perangkat lunak edukatif, video pembelajaran, serta platform pembelajaran daring, semakin banyak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah-sekolah. Menurut Mayer (2020:45), penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi karena lebih interaktif dan menarik dibandingkan metode tradisional.
Media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan lebih cepat, interaktif, dan menarik. Keunggulan dari teknologi dalam pembelajaran adalah kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi siswa, karena metode yang digunakan lebih variatif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah. Hal ini sejalan dengan pendapat Prensky (2012:89) yang menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pemanfaatan media berbasis teknologi dapat membantu siswa memahami berbagai konsep bahasa, membaca, menulis, berbicara, serta menganalisis teks dengan lebih mudah. Misalnya, dengan adanya video interaktif, siswa dapat lebih memahami kaidah kebahasaan melalui contoh-contoh konkret yang ditampilkan dalam bentuk animasi atau simulasi. Penggunaan aplikasi pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk berlatih secara mandiri, memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari di kelas. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001:112), pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui tugas-tugas berbasis proyek dan interaksi digital yang aktif.
Meskipun media pembelajaran berbasis teknologi menawarkan berbagai keunggulan, tidak semua sekolah dan siswa dapat mengakses teknologi dengan mudah. Hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya perangkat teknologi yang memadai, serta kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sering menjadi kendala dalam penerapan media berbasis teknologi di sekolah dasar. Selain itu, efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa masih menjadi perdebatan, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif awal. Seperti yang dikemukakan oleh Piaget (1970:76), anak-anak dalam tahap operasional konkret masih membutuhkan pengalaman belajar langsung dan konkrit, sehingga penggunaan teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan mereka.
Pendidik yang berperan sebagai pengajar dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengarahkan serta mendorong peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran elektronik seperti komputer, laptop, dan LCD yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan memanfaatkan media pembelajaran elektronik, dapat menjadi alat bantu bagi pendidik dan sebagai penyalur pesan atau materi pelajaran yang akan disampaikan dari pendidik ke peserta didik. Sehingga peserta didik dapat lebih mudah dan memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
Penggunaan media pembelajaran elektronik sangat menunjang kebutuhan belajar dari peserta didik, mengingat saat ini banyak anak-anak yang lebih senang dan aktif dalam menggunakan media elektronik. Media pembelajaran elektronik dapat digunakan dimanapun dan kapanpun sesuai dengan peralatan yang ada di lingkungan sekitar.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik disekolah tesebut telah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan media pembelajaran elektronik hanya digunakan oleh beberapa guru saja. Dengan alasan bahwa guru lainnya masih kurang dalam pemahaman mengenai penggunaan media pembelajaran elektronik serta kebiasaan guru yang praktis lebih mengandalkan melakukan pembelajaran dengan metode ceramah sehingga kemauan guru dalam menggunakan media pembelajaran elektroik hanya beberapa persen. Pada saat ini masih banyak guru yang menganggap bahwa peran media dalam proses pembelajaran hanya sebagai alat bantu. Guru sebagai tenaga pengajar yang profesional harus mempunyai pandangan sebaliknya, bahwa media merupakan bagian yang integral dari keseluruhan proses pembelajaran.
Dengan pengunaan media pembelajaran elektronik dalam pembelajaran tentunya berdampak pada respon dan perhatian atau minat belajar peserta didik sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam pembelajaran karena hal tersebut menentukan sejauh mana tingkat keberhasilan dari penggunaan media pembelajaran yang digunakan. Efektivitas pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar peserta didik, apabila hasil belajar dari peserta didik meningkat maka media pembelajaran yang digunakan tersebut dapat dikatakan efektif. Namun sebaliknya, jika hasil belajar peserta didik menurun atau tetap (tidak ada peningkatan) maka media pembelajaran yang digunakan tidak efektif.
Ada berbagai faktor yang berpengaruh dalam efektivitas pembelajaran, diantaranya yaitu faktor guru, peserta didik, materi pelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, dan media pembelajaran. Sehingga dalam hal ini peran pendidik yang bertanggung jawab memberikan penunjang dalam keberhasilan proses pembelajaran sehingga dapat dikatakan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran peserta didik MI DDI Silopo yang dihasilkan setelah guru menggunakan media pembelajaran tentunya memberikan dampak yang positif sebab peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru serta menarik perhatian belajar peserta didik sehingga menghilangkan kejenuhan atau kebosanan dalam kegiatan pembelajaran. Berbeda halnya dengan guru yang tidak menggunakan media pembelajaran elektronik, dimana peserta didik hanya menyimak apa yang disampaikan oleh guru dan terkadang peserta didik merasa bosan dan tidak fokus terhadap materi yang disampaikan ole guru.
Di SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih relatif baru. Sebagian besar pembelajaran masih dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah, membaca buku teks, dan latihan menulis. Namun, dengan semakin berkembangnya teknologi dan adanya kebijakan pendidikan yang mendorong digitalisasi dalam pembelajaran, sekolah mulai mengadopsi media berbasis teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Menurut Warsita (2018:134), penerapan media berbasis teknologi dalam pembelajaran harus disertai dengan pelatihan yang memadai bagi guru agar dapat memanfaatkannya secara optimal.
Dalam beberapa tahun terakhir, guru-guru di SDN 089 Panyabungan telah mencoba menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan presentasi interaktif, aplikasi edukasi, dan video pembelajaran dalam proses mengajar. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan media berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menjadi tantangan tersendiri karena efektivitas penggunaan media berbasis teknologi perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui apakah benar-benar dapat meningkatkan pemahaman siswa atau justru sebaliknya.
Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi. Beberapa siswa mungkin terbiasa menggunakan gawai atau komputer di rumah, sementara yang lain mungkin hanya mengandalkan fasilitas yang tersedia di sekolah. Perbedaan akses ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan menyebabkan kesenjangan pemahaman antarindividu dalam satu kelas. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa secara menyeluruh. Seperti yang dikatakan oleh Clark (2001:56), akses yang tidak merata terhadap teknologi dapat menyebabkan kesenjangan digital dalam dunia pendidikan, yang berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan. Penelitian ini akan diberikan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap Pemahaman Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan masih terbatas dan belum diterapkan secara optimal.
2. Belum ada kajian yang mengukur efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bervariasi, sehingga diperlukan metode yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
4. Guru masih menghadapi kendala dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, baik dari segi keterampilan penggunaan maupun ketersediaan sarana dan prasarana.
5. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi, yang dapat menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman belajar.
6. Masih terdapat kendala dalam integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dengan kurikulum dan metode pengajaran yang digunakan di SDN 089 Panyabungan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.
3. Media pembelajaran berbasis teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup penggunaan aplikasi edukasi, video pembelajaran, dan presentasi interaktif.
4. Pemahaman belajar yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada aspek pemahaman terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan selama periode penelitian.
5. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman belajar siswa, seperti faktor psikologis, lingkungan keluarga, dan latar belakang sosial ekonomi, tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
6. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu satu semester pada tahun pembelajaran 2025-2026.

1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan?
2. Bagaimana tingkat pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan.
3. Untuk mengetahui tingkat pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik secara teoretis maupun praktis, dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media berbasis teknologi.
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Guru
1) Memberikan referensi dalam penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
2) Membantu guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi.
3) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami oleh siswa.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar Bahasa Indonesia melalui media pembelajaran berbasis teknologi.
2) Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan tidak membosankan.
3) Meningkatkan keterampilan literasi digital siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.
2) Menjadi landasan dalam pengadaan sarana dan prasarana teknologi yang mendukung proses pembelajaran.
3) Memotivasi sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam pendidikan tetapi juga memberikan dampak nyata dalam dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan efektif.

1.7 Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan. Fokus utama penelitian meliputi:
1. Jenis Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
a) Identifikasi media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
b) Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa.
2. Tingkat Pemahaman Siswa
a) Perbandingan pemahaman belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan pemahaman siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi.
3. Implementasi dalam Pembelajaran
a) Hambatan dan tantangan dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi.
b) Solusi atau strategi dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, fokus penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, antara lain:
1. Konsep Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
2. Pemahaman Belajar Siswa
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
4. Penelitian Terdahulu yang Relevan
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi:
1. Pendekatan dan jenis penelitian
2. Populasi dan sampel penelitian
3. Teknik pengumpulan data
4. Instrumen penelitian
5. Teknik analisis data
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data serta pembahasannya yang dikaitkan dengan teori yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya.
BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut serta implikasi dalam dunia pendidikan.
Bagian akhir penelitian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini.
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